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ABSTRAK 

 

Sahriani : 22077042/ 2022 : Gaun Pesta Malam dengan Hiasan 

Bunga 3D dan Bordiran Merak. Proyek Akhir Program 

Studi D3 Tata Busana, Departemen Ilmu Kesejahteraan 

Keluarga,  Fakultas  Pariwisata  dan  Perhotelan, 
Universitas Negri Padang. 

 

 

Pada proyek akhir ini, penulis membuat gaun pesta dengan hiasan bunga 3d 

dan bordiran bermotif burung merak yang di pakai pada acara pesta khususnya di 

kesempatan pesta malam. Tujuan dalam pembuatan gaun pesta dengan hiasan 

bunga 3d dan bordiran untuk menciptakan desain yang unik dan imajinatif, selain 

itu untuk mengembangkan ide kreatif. Bordiran merak diterapkan sebagai elemen 

dekoratif yang memperkaya nilai estetik busana yang simbol keanggunnan dan 

kemewahan, dan hiasan bunga 3d yaitu menempelkan potongan kain yang 

menciptakan motif dekoratif seperti kelopak bunga. Tujuan dari proyek akhir ini 

menciptakan suatu karya yang unik sebagai salah satu syarat dalam 

menyelesaikan studi pada program studi D3 Tata Busana Departemen Ilmu 

Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri 

Padang. 

Desain gaun pesta malam ini menggunakan siluet L dengan bahan duchess 

yang dilapisi brokat chantelly, sedangkan bagian rok dibuat dari tulle, organza dan 

crinoline untuk menambah volume dan bagian badan depan terdapat hiasan bunga 

3d menggunakan bahan organza dan bagian belakang terdapat bordiran merak 

ditambahkan sebagai elemen dekoratif yang memberikan sentuhan artistik dan 

kemewahan pada gaun. 

Pembuatan gaun pesta malam ini dimulai dari membuat desain, mengambil 

ukuran, membuat pola, membuat pecah pola, membuat rancangan bahan, 

menggunting dan memindahkan tanda pola, membuat desain hiasan pada dada 

bagian depan dan punngung bagian belakang, menjahit, menghias, dan fiting. 

Proses pengerjaan gaun pesta penulis menghabiskan waktu lebih kurang 27 hari 

kerja dengan asumsi waktu kerja harian selama 9 jam, karena dalam pembuatan 

gaun pesta ini membutuhkan ketelitian dan kesabaran yang luas sehingga dapat 

menghasilkan gaun pesta sesuai dengan yang diharapkan. Harga jual ditetapkan 

sebesar Rp. 4.985.000 mencakup biaya bahan dan tenaga kerja. 

 

Kata Kunci: Bordiran Merak, Gaun Pesta Malam, Hiasan Bunga 3D. 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berkat rahmat dan petunjuk-Nya lah penulis dapat menyelesaikan laporan tugas 

akhir yang berjudul “Gaun Pesta Malam dengan Hiasan Bunga 3D dan Bordiran 

Merak” dapat diselesaikan dengan baik. 

Tugas akhir ini merupakan tahapan akhir dari selesainya perkuliahan untuk 

memenuhi beban satuan kredit (SKS) yang harus ditempuh untuk melengkapi 

sebagian persyaratan kelulusan pada program studi D3 Tata Busana Jurusan Ilmu 

Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri 

Padang. Selama proses pembuatan tugas akhir ini penulis mangalami berbagai 

kesulitan. untuk memenuhi syarat menyelesaikan studi dan kelancaran pembuatan 

Tugas Akhir ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak, baik secara langsung 

maupun tidak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak – 

pihak yang membantu: 

1. Ibu Puspaneli, S.Pd., M.Pd,T selaku Koordinator Prodi D3 Tata Busana 
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dapat diselesaikan dengan baik. 

2. Ibu Dra. Adriani, M.Pd Sebagai Penguji I Program Studi D3 Tata Busana 

Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang. 
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penulis. 

7. Proyek akhir ini dengan segala kerendahan hati saya persembahkan kepada 

kedua orang tua tercinta. Aya dan Omak mungkin bukan tipe orang tua 

yang pandai meluapkan rasa sayang melalui kata-kata, namun setiap usaha 

yang kalian lakukan adalah bahsa cinta yang paling tulus yang bisa 

seorang anak rasakan. Meskipun Aya dan Omak tidak sempat merasakan 

pendidikan yang layak, kalian tidak pernah berhenti berjuang agar anak- 
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Tiada ungkapan yang cukup unuk menggantikan segala perjuangan dan 

cinta yang telah kalian beikan. Semoga karya sederhana ini bisa menjadi 

salah satu bukti kecil bahwa setiap tetes keringat dan doa yang kalian 
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seperjuangan yang telah berjalan bersama dalam suka maupun duka. 
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11. Terima kasih yang tulus saya sampaikan kepada diri saya sendiri. Terima 

kasih karena sudah bertahan sejauh ini, meskipun tidak sedikit tanangan 



v  

 

dan rintangan yang harus dilalui, Terima kasih karena telah berushana kuat 
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Saya bangga kepada diri sendiri yang mampu meleati proses penjang ini, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang. 

 

Indonesia merupakan Negara yang memiliki banyak kerajinan/ 

keterampilan tradisional salah satunya bordir. Membordir merupakan salah 

satu teknik menghias kain yang dikerjakan menggunakan tangan atau 

mesin jahit atau mesin bordir. Namun seiring dengan perkembangan 

jaman, teknik membordir dapat menggunakan komputer. Bordir sebagai 

salah satu kerajinan ragam hias (untuk aksesoris berbagai busana) yang 

menitik beratkan pada keindahan dan komposisi warna benang pada 

medium berbagai kain dengan alat bantu seperangkat mesin jahit (mesin 

jahit bordir) atau mesin jahit bordir komputer. 

Bordir adalah teknik menghias kain menggunakan jarum dan benang 

sebagai bahan utama (Kurnia. 2015:167 ). Bordir (embroidery) merupakan 

teknik menghias kain menggunakan benang, manik-manik, payet, atau 

bahan tambahan lain yang disusun menjadi motif dekoratif. Dalam konteks 

fashion kontemporer, bordir berkembang menjadi teknik penting dalam 

penciptaan busana mewah, terutama gaun pesta malam, karena mampu 

menambahkan kesan eksklusif dan artistik. 

Menurut Saraswati (2021) menyatakan bahwa penggunaan motif 

fauna dalam bordiran busana tidak hanya berfungsi estetis, tetapi juga 

sebagai refleksi filosofi dan makna simbolik dalam karya desain. Burung 
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merak, dalam hal ini, memperkuat identitas desain sebagai simbol 

kecantikan, keluhuran, dan eksklusivitas. 

Burung merak (peafowl), dikenal dengan ekor panjangnya yang 

berwarna-warni dan membentuk kipas saat mengembang. Dalam banyak 

budaya, burung ini diasosiasikan dengan kemewahan, kesuburan, 

keanggunan, dan kemuliaan. 

Seperti dijelaskan oleh Purnomo & Riyanto (2018 ; 330), burung 

merak adalah simbol estetika feminin yang kuat dan telah banyak 

digunakan dalam karya seni, kerajinan, serta mode pakaian karena 

kecantikannya yang alami. Motif burung merak dalam bordir biasanya 

difokuskan pada bagian ekor yang kaya warna dan detail. Penerapan ini 

melibatkan teknik aplikasi bordir, yakni menggabungkan potongan kain 

lain (aplikasi) dengan jahitan bordir untuk membentuk motif menyerupai 

burung merak. 

Menurut Pradipta (2020), penggunaan kombinasi benang logam, 

payet warna-warni, mutiara, dan kristal mampu menciptakan kesan tiga 

dimensi dan memberikan efek kilau yang cocok untuk gon pesta malam. 

Maka dari itu, penggunaan motif burung merak dalam bordir menjadi 

salah satu strategi desain yang tepat untuk menampilkan keanggunan, 

kemewahan, dan karakter kuat dalam gaun pesta malam. 

Selain motif bordiran merak, gaun pesta malam ini juga 

menggunakan hisan bunga 3d, Menurut Sukriya ( 2014: 14) Hiasan 
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bunga 3d adalah aplikasi tambahan berupa kelopak atau bentuk bunga 

timbul yang dibuat dari potongan kain seperti chiffon, organza, atau 

organza poliester. Potongan tersebut dibentuk (dilipit, dismocking, 

dilayer, atau di-appliqué) kemudian dipasang ke permukaan gaun pesta, 

berfungsi sebagai titik fokus estetika, misalnya di bagian leher, pinggang, 

atau ekor rok. Efek visualnya menciptakan dimensi dan elegansi yang 

lebih hidup dibanding motif datar. 

Hiasan bunga 3d adalah menempelkan potongan kain atau elemen 

kepermukaan gaun untuk menciptakan desain yang dekoratif seperti 

membuat bunga kecil lalu disusun menjadi 3 lapisan lalu disatukan 

menggunakan payetan agar terlihat rapi dan menarik. Teknik ini dapat 

menciptakan struktur 3D pada Gaun Pesta sehingga membuat gaun 

terlihat menarik dan imajinatif. 

Sehingga penulis mengangkat bunga 3d ini sebagai hiasan pada gaun 

pesta ini, karna berbentuk bunga yang memberikan efek volume dan 

dimensi, membuat gaun terlihat lebih eksklusif dan berkelas. Kombinasi 

keduanya menciptakan gaun yang tidak hanya indah tetapi juga penuh 

makna. Saat ini, banyak desainer yang kembali mengadopsi teknik 

tradisional dalam desain modern. Gaun pesta malam yang menggunakan 

hiasan bunga 3d dan bordiran merak menjadi pilihan populer di kalangan 

wanita yang ingin tampil anggun dan menonjol di acara-acara formal. 
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Gaun pesta malam umumnya dikenakan oleh penyelenggara acara 

atau orang yang menjadi pusat perhatian, karena desainnya lebih glamor, 

mewah, dan menonjol. Busana ini lebih tepat dipakai oleh pemilik acara 

dibandingkan tamu undangan, sebab tampilannya dirancang agar terlihat 

istimewa dan berbeda. 

Pemilihan warna untuk gaun pesta malam ini adalah warna hitam. 

Warna hitam sering dianggap sebagai warna yang elegan dan serbaguna 

dalam fashion. Gaun pesta malam berwarna hitam dapat menjadi kanvas 

yang sempurna untuk menonjolkan hiasan bunga 3d dan bordiran. 

Kontras antara warna hitam dan detail bunga 3d serta bordiran merak 

dapat menciptakan tampilan yang menawan dan berkelas. Atas dasar 

latar belakang di atas, maka penulis mengangkat judul : “Gaun Pesta 

Malam dengan Hiasan Bunga 3D dan Bordiran Merak” 

B. Tujuan Proyek Akhir 

Adapun tujuan dari proyek akhir ini : 

1. Menciptakan suatu karya yang baru dan unik, mengandung nilai 

keindahan dan nilai guna pada busana berupa Gaun pesta malam 

dengan hiasan bunga 3d dan bordiran merak 

2. Mengembangkan ide-ide kreatif dengan kreasi baru yang menjadi 

inspirasi pada perkembangan fashion gaun pesta malam dalam 

menerapkan hiasan bunga 3d dan bordiran merak. 
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3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Program 

Studi D3 Tata Busana Dapartemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga 

Fakultas Parawisata Dan Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

 

C. Manfaat Proyek Akhir. 

1. Bagi penulis proyek akhir ini menambahkan wawasan penulis dalam 

menghasilkan suatu karya yang bermanfaat pada bidang busana. 

Terutama meningkatkan kemampuan penulis dalam membuat dan 

menghias gaun pesta. 

2. Memotivasi mahasiswa Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga dalam 

menyiapkan diri memiliki kemampuan akademik yang berkeahlian 

tinggi, berdedikasi, kreatif dan inovatif. 

3. Bagi jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga hasil Proyek Akhir ini dapat 

menambah aset atau produk baru sebagai arsip ilmu dan keterampilan 

variasi dalam gaun pesta malam dengan hiasan bunga dan bordiran 

merak. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembuatan gaun pesta yang penulis buat sesuai dengan 

rancangan dan proses yang dihasilkan maka dapat disimpulakan sebagai 

berikut : 

1. Gaun ini adalah rancangan gaun pesta malam (evening gaun) berwarna 

hitam pekat, menghadirkan kesan elegan, misterius, dan dramatis. Warna 

hitam menjadi dasar utama, sehingga detail-detail artistik seperti bordiran, 

dan aplikasi bunga 3D tampil semakin menonjol. 

2. Bagian atas gaun (bodice & lengan panjang) dihiasi dengan bordiran motif 

merak yang kaya akan detail. Bordiran ini menggunakan benang hitam 

metalik atau dilengkapi payet berkilau, menciptakan efek seperti bintang 

di langit malam. Motif merak melambangkan keindahan, kebanggaan, dan 

kemewahan, sangat tepat untuk busana pesta malam kelas atas. Dari 

belakang juga tampak detail bordiran yang tetap terjaga simetris dan 

mewah. 

3. Pada bagian rok tulle yang mengembang lebar, terdapat aplikasi bunga 3D. 

Bunga-bunga ini tersebar mulai dari bagian atas rok yang jarang, lalu 

semakin padat ke bagian bawah, sehingga memberi efek gradasi visual 

yang memanjakan mata. Bunga 3D ini dijahit satu per satu pada 

permukaan kain tulle, memberikan kesan taman bunga hitam yang hidup 

bergerak saat pemakai melangkah. 
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4. Keseluruhan siluet dan impresi menggunkan Siluet ball gaun (rok 

mengembang lebar) ini memberi kesan megah & anggun, cocok untuk 

acara malam hari yang formal seperti gala dinner, resepsi pernikahan, atau 

red carpet (karpet merah).Kombinasi antara bordiran merak yang kaya 

detail, serta aplikasi bunga 3D yang misterius menjadikan gaun ini mewah, 

artistic. 

Gaun ini secara keseluruhan menonjolkan kemewahan elegan dalam 

warna hitam, memadukan seni tekstil dan teknik haute couture yang cermat, 

menciptakan karya yang pantas menjadi pusat perhatian di setiap acara 

malam. 

 

B. Saran. 

1. Bagi jurusan IKK Tata Busana, diharapkan dapat menyediakan sarana 

seperti: majalah dan buku tentang perkembangan busana baik itu model 

busana, warna, motif, dan lainnya yang dapat menginspirasi mahasiswa 

dalam berkarya. 

2. Mahasiswa D3 Tata Busana, agar menjadi proyek akhir ini sebagai 

pedoman dan dorongan untuk mengembangkan keterampilan dalam 

menciptakan hiasan-hiasan baru pada busana. 

3. Bagi mahasiswa, diharapkan lebih termotivasi untuk menciptakan suatu 

busana yang memiliki ide yang unik, indah, dan modern sesuai dengan 

perkembangan tren mode yang ada. 

4. Tingkat kesulitan dalam membuat gaun ini adalah terletak pada proses 

pembuatan gaun dan proses pengaplikasian hiasan payet pada gaun. 
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5. Agar mendapatkan hasil yang sempurna sebaiknya dikerjakan sesuai 

dengan rancangan waktu dan biaya, sebelum dijahit terlebih dahulu di 

jelujur agar hasilnya maksimal dan terhindar dari kesalahan dan 

melakukan fiting. 

6. Dalam proses pembuatan gaun ini hendaknya dikerjakan dengan teliti dan 

sesuai dengan langkah kerja agar hasil yang diperoleh bisa memuaskan 

dan rapi. 

7. Pada waktu pembuatan harus ditingkatkan supaya mendapatkan harga 

yang lebih pantas. 
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